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Pendahuluan

• Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi maka akan
mempunyai keinginan atau minat belajar yang tinggi pula 
(Halawa & Fensi, 2020).

• Menurut Winkel dalam (Anam, 2020) motivasi belajar
merupakan daya penggerak psikis yang dimiliki siswa untuk
mendorong keinginan belajar, menjamin kelangsungan
kegiatan belajar, dan memberikan arahan pada kegiatan
belajar demi mencapai tujuan.
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Pendahuluan
• Kesulitan yang sering dialami oleh siswa dalam belajar dapat

menyebabkan siswa merasa tertekan, sehingga menyebabkan
menurunnya motivasi belajar. 

• Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Santosa &Us, 2016) 
menunjukkan 15.80% berasal dari kondisi lingkungan siswa, 48.12% 
berasal dari kondisi siswa, dan 16.25% berasal dari kemampuan
yang dimiliki oleh siswa.

• Menurut Frandsen dalam (Alfonso, 2021) motivasi belajar terdiri
dari enam aspek, yaitu memiliki minat yang besar, kreatif, 
mengharapkan dukungan, memperbaiki kegagalan, merasa
aman ketika memahami materi, dan memberlakukan hukuman
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Pendahuluan
• Fenomena yang terjadi di SMP Negeri 2 Sidoarjo, khususnya pada 

kelas khusus olahraga adalah padatnya jadwal kegiatan olahraga
membuat para siswa sering tertinggal penjelasan materi yang 
diberikan di ruang kelas, sehingga membuat siswa kesulitan
memahami materi.  

• Selain itu siswa dari kelas khusus olahraga ini juga memiliki jadwal
latihan yang dilakukan di pagi hari, sehingga banyak dari mereka
yang tiba di kelas dengan kondisi lelah, sehingga siswa sulit fokus
dan konsentrasi terhadap materi yang disampaikan di kelas

• Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh (Lutfiyah, 2014) 
menunjukkan bahwa 40% kondisi siswa positif mempengaruhi
motivasi belajar.
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Pendahuluan
• Salovey & Mayer dalam (Juliana & Rozali, 2017) mengatakan

bahwa untuk menjaga motivasi belajar yang tinggi pada siswa, 
maka diperlukan adanya kemampuan untuk menilai, mengatur
emosi dalam diri sendiri, mampu mengekspresikan emosi secara
akurat dan adaptif, serta mampu melakukan penyesuaian diri
dalam situasi kognitif yang disebut sebagai kecerdasan emosional. 

• Goleman (2002) dalam (Safari & Hestaliana, 2019) mengatakan
bahwa kecerdasan emosional (Emotional Quotient) adalah
kemampuan individu untuk mengatur emosinya dengan
menggunakan kecerdasan intelegensi, menjaga keseimbangan
emosi dan pengungkapannya melalui keterampilan pengenalan
diri, pengendalian diri, motivasi diri, empati dan keterampilan sosial.
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Pendahuluan

• Seorang peneliti kecerdasan emosi, Goleman, mengatakan
bahwa aspek psikologis yang paling penting untuk sukses
dalam hidup adalah kecerdasan emosional. Kecerdasan
emosional menyumbang 85% - 90% sebagai prediktor
kesuksesan terbaik dalam kehidupan, sementara kecerdasan
intelegensi (Intelligence Quotient) menyumbang 10% - 30% 
sebagai prediktor kesuksesan.

• Goleman, 1998 dalam (Risdayanti & Duryati, 2022) 
mengatakan bahwa faktor dari kecerdasan emosional
dikelompokkan menjadi dua kategori, yaitu keterampilan
pribadi dan keterampilan sosial



7

Pendahuluan

• Aspek kecerdasan emosional menurut Goleman, dalam
(Pristiwatim 2017) yaitu pengenalan emosi diri, pengendalian
emosi, mengatur emosi, memahami emosi orang lain, dan 
mempertahankan hubungan dengan sesama

• Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
kecerdasan emosional terhadap motivasi belajar siswa di kelas
khusus olahraga. 

• Berdasarkan latar belakang diatas, maka hipotesis penelitian
adalah kecerdasan emosi berpengaruh signifikan terhadap
motivasi belajar.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana pengaruh kecerdasan emosional terhadap motivasi
belajar siswa pada kelas Khusus Olahraga di SMP Negeri 2 
Sidoarjo?
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Metode
• Metode penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif

eksperimen kuasi dengan desain one group pretest-posttest.

• Intervensi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pemberian psikoedukasi terkait teknik self-management.

• Populasi dalam penelitian ini berasal dari 2 kelas, yaitu kelas VII 
dan VIII yang berasal dari Kelas Khusus Olahraga di SMP Negeri 
2 Sidoarjo dengan jumlah 62 orang. Pengambilan sampel
menggunakan teknik sampling purposive.

• Jumlah sampel penelitian yang digunakan sebanyak 38 orang 
dengan kriteria siswa kelas VII dan VIII yang berasal dari kelas
khusus olahraga SMP Negeri 2 Sidoarjo, dan hadir di kelas saat
pemberian materi psikoedukasi.
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Metode

• Instrumen penelitian yang digunakan merupakan modifikasi
dari (Umniah, 2018) dan (Ailiyazzahro, 2016) dengan
menggunakan indikator motivasi intrinsik dan aspek dari
motivasi belajar.

• Jumlah aitem pada skala penelitian berjumlah sebanyak 26 
aitem yang terdiri dari 12 indikator.

• Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner skala likert.

• Berdasarkan uji validitas, 26 aitem dikatakan valid dan hasil uji 
reliabilitas aitem skala tersebut sebesar 0.937.
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Metode

• Adapun tahapan kegiatan intervensi psikoedukasi yang 
diberikan kepada subjek yaitu pertama, sebelum diberikan
psikoedukasi, peneliti memberikan lembar pretest untuk
mengukur motivasi belajar siswa. Kedua, dilakukannya
pemberian intervensi psikoedukasi terkait self management. 
Ketiga, pemberian lembar posttest dengan rentang waktu 2 
minggu setelah berjalannya kegiatan psikoedukasi
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Hasil
• Uji Deskriptif

Berdasarkan hasil uji deskriptif nilai mean pada pretest sebesar 
68.289 dan standar deviasi pretest sebesar 9.147. Sedangkan nilai 
mean pada posttest sebesar 73.947 dan nilai standar deviasi 
sebesar 13.977. Dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
motivasi belajar antara sebelum dan sesudah diberikan materi
psikoedukasi.

• Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui bahwa nilai signifikansi
pretest dan posttest sebesar 0.14 yang artinya nilai signifikansi
tersebut > 0.05. Dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian
ini terdistribusi dengan normal.
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Hasil

• Uji Homogenitas

Berdasarkan hasil uji homogenitas diketahui nilai p pada pretest 
sebesar 0.45 dan nilai p pada posttest sebesar 0.302 (nilai p > 
0.05). Artinya populasi yang digunakan pada data pre dan post 
berasal dari populasi yang sama. Maka data tersebut dapat
dikatakan homogen.
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Hasil

• Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil uji Paired Samples T-Test, menunjukkan terdapat
perbedaan yang signifikan pada motivasi belajar sebelum
pemberian materi psikoedukasi dan sesudah pemberian materi
psikoedukasi dengan perbedaan rerata 5.658 (Mean Difference), 
t score = -2.369 dan p = 0.023 < 0.05, maka Ha diterima dan H0 
ditolak dengan nilai Cohen’s d menunjukkan adanya besaran
efek yang tergolong kecil, yaitu 0.384. Dapat disimpulkan bahwa
pemberian psikoedukasi dapat meningkatan motivasi belajar
siswa, meskipun besaran efeknya cenderung kecil.
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Pembahasan
• Temuan penelitian ini diperkuat dengan adanya teori berupa hasil

penelitian terdahulu yang telah terbukti dan menyatakan bahwa
motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh kecerdasan emosional Faizi
dalam (Nurlaeliah et al., 2021). Hal ini menunjukkan bahwa
kecerdasan emosional mempengaruhi motivasi belajar siswa kelas
Khusus Olahraga di SMP Negeri 2 Sidoarjo. Berdasarkan analisis
tersebut menunjukkan bahwa kecerdasan emosional merupakan
salah satu faktor penentu dalam mempengaruhi motivasi belajar
siswa.

• Hal ini sejalan dengan pendapat Goleman dalam (Faizi, 2018) 
mengatakan bahwa kecerdasan emosional bekerja secara
seimbang dalam kecerdasan intelektual, sehingga dapat dikatakan
individu yang memiliki EQ tinggi sudah pasti memiliki IQ yang tinggi
pula. Kecerdasan emosional memiliki peran penting untuk siswa.
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Kesimpulan

• Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa kelas
khusus olahraga meningkat setelah diberikan materi
psikoedukasi. Sehingga dapat dikatakan bahwa kecerdasan
emosional berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar
siswa dari kelas khusus olahraga di SMP Negeri 2 Sidoarjo.

• Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi untuk
pihak sekolah dalam mengetahui pentingnya kecerdasan
emosional yang dimiliki siswa-siswinya terhadap motivasi belajar
siswa sehingga dapat mempertimbangkan kembali terkait
pemberian materi atau pembelajaran terkait kecerdasan
emosional kepada seluruh siswa.
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